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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Menurut Arikunto,(2002:45) “Desain penelitian adeleencana atau
rancangan yang dibuat oleh peneliti sebagai angzarekegiatan yang akan
dilaksanakan.”

Desain penelitian ini adalah menggunakan jenis IRame Tindakan
Kelas (PTK) model Kemmis dan Mc Taggart. Pertimlzangang mendasari
penelitian metode ini, karena langkah-langkah pesaelcukup sederhana,
sehingga mudah dipahami dan dilaksanakan oleh ipeiengan kata lain,
model dan teknik PTK tidak bersifat kaku, sehinggesuai dengan
kemampuan peneliti dan alokasi yang tersedia.

Menurut IGAK Wardhani, (2007 : 14):

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yatekdkan oleh guru di
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, demgtujuan untuk
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hiasliajar siswa
menjadi meningkat.

Begitu pula dengan Kasbuloh (1998/1999:15) mengatatentang
Penelitian Tindakan Kelas sebagai berikut : “Peiaeli Tindakan Kelas
adalah penelitian tindakan dalam bidang pendidikarg dilaksanakan dalam
kawasan kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dam @eningkatkan
kualitas pembelajaran”.

Menurut (Depdikbud, 1999 : 9-10) Salah satu tujdamn PTK adalah :

PTK dilaksanakan demi perbaikan dan/atau peningkgbaaktek
pembelajaran secara berkesinambungan, yang padangasmelekat
pada terlaksananya misi profesional pendidikan yaegnban guru. Oleh
karena itu, PTK merupakan salah satu cara stratiedggn memperbaiki
dan meningkatkan layanan pendidikan yang harusediggarakan dalam
konteks, dan/atau dalam peningkatan kualitas pnogsakolah secara
keseluruhan, dalam masyarakat yang cepat berubah.
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Selanjutnya salah satu prinsip PTK, seperti dilgasoleh Kasbuloh
E.S (1998/1999:27) bahwa “guru melakukan PTK umigknperbaiki belajar
mengajar. Jadi bukan untuk mengganggu kelancarabgiejaran di kelas.”

Dengan mempertimbangkan pengertian, karakterigitkysip dan
tujuan dari PTK yang dijelaskan para ahli, dihubkargdengan tujuan dari
penelitian ini, maka PTK dipandang sejalan dengalntdrsebut. Sedangkan
bentuk PTK yang dilaksanakan adalah PTK kolabgrgsihg menghadirkan
suatu kerjasama yang baik dengan pihak-pihak keypersi Kepala Sekolah,
sesama guru dan sebagainya. Kesemuanya diharapandijadikan sumber
data, karena Penelitian Tindakan Kelas merupakgmbadari situasi dan
kondisi dari suatu latar yang ditelitinya.

Menurut Kasbolah, (1998 : 123) bahwa :

Guru tidak hanya sebagai pengamat, tetapi jugdoaedangsung dalam
proses situasi dan kondisi. Bentuk kerjasama atdabkrasi diantara
para anggota, situasi dan kondisi itulah yang miealylan suatu proses
penelitian itu dapat berlangsung dengan baik.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan, Penelitiiimdakan Kelas
adalah penelitian tindakan yang dilaksanakan oletu gdi dalam kelas
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya dan ngiatkan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan pernyataan di atas, metode peneliting gesuai dengan
kondisi dan situasi pembelajaran adalah metodeakeml kelas. Penelitian
Tindakan Kelas merupakan salah satu penelitian yargekankan pada
pelaksanaan pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptditatif sedangkan
jenis penelitian termasuk Penelitian Tindakan K@RBK). Model PTK yang
akan digunakan adalah model Kemmis & Taggart, dengangacu pada
pertimbangan berikut :

1. PTK meningkatkan mutu isi, masukan, proses, $ex$i pendidikan dan
pembelajaran di sekolah. PTK menumbuhkembangkaayaudkademik
di lingkungan sekolah,



29

2. PTK membantu guru dan tenaga kependidikan dalangatasi masalah
pembelajaran dan pendidikan di dalam dan di luatak PTK
meningkatkan sikap professional pendidik dan terkag&ndidikan.

Berdasarkan pernyataan di atas, Penelitian Tind&ledas terdiri dari
beberapa siklus. Dalam satu siklus meliputi tahaemcanagn tahap
pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap reflekéanDdesain Kemmis &
Taggart terdapat beberapa siklus, sehingga daleumsateri pelajaran tidak
selesai dalam satu kali tindakan.

Begitu pun penelitian yang akan penulis lakukaka dialam satu siklus
tidak berhasil atau tidak terselesaikan maka pgnalian melanjutkan ke
siklus berikutnya. Jadi siklus penelitian yang akpenulis laksanakan
bergantung pada perolehan hasil belajar siswausigenelitian ini akan
penulis terapkan dalam kegiatan pembelajaran dengandekatan
Kontekstual. Secara lebih konkret, berikut ini lealg-langkah penelitian
tindakan desain mod&lemmis & Taggart. (Kasbolah,1998:124) :

Perencanaan
Siklus1
Refleksi
Tindakan
Observasi
Rencana
Perbaikan
Siklus 2
Refleksi
Tindakan
Observas
Rencana
Perbaikan
Gambar 3.1

Alur Pendlitian Tindakan Kelas Desain Kemmis & Mc.Tagart
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B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang diambil adalah guru dan sikelas IV semester
2 tahun pelajaran 2013/2014, SD Negeri 2 BangbayBega Bangbayang,
Kecamatan Cipaku, Kabupaten Ciamis Dengan jumiglvasi31 orang yang

terdiri dari 17 orang siswa perempuan dan 14 osswa laki-laki.

C. Variabel Pendlitian
Arikunto, (2006:118) mengemukakan “Variabel pemafitadalah objek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatiaatspenelitian.” Selanjutnya
Tim pelatih PGSM, (1955: 65), mengemukakan bahwariabel penelitian
dalam PTK terdiri dari variabehput, variabel proses dan variabaitput.”
Variabel-variabel tersebut dirumuskan dalam defimigerasional sebagai
berikut :
Berdasarkan pernyataan di atas, ada tiga variabye terdapat dalam
penelitian ini, yaitu :
1. Variabd Input
Kemampuan awal guru dan siswa dengan pendekatarbepsgaran
kontekstual sebagai strategi belajar siswa sebalilakukan Penelitian
Tindakan Kelas.
2. Variabel Proses
Kinerja guru dalam mengelola pembelajaran matematkulai dari
perencanaan pembelajaran, proses pembelajarana sevialuasi
pembelajaran dengan penerapan pembelajaran kardeksbagai strategi
belajar siswa pada pembelajaran matematika tentaatgri operasi
penjumlahan pecahan, termasuk di dalamnya upaygaupabingan guru
dalam meningkatkan keterampilan menghitung siswa.
3. Variabel Output
Kemampuan guru menerapkan pembelajaran kontekstbagai strategi
pembelajaran siswa setelah Penelitian Tindakanskeéén keterampilan
menghitung sebagai hasil balajar siswa setelahliBenelindakan Kelas,

yaitu kemampuan peningkatan kemampuan guru dalamncenakan dan



31

mengelola proses pembelajaran matematika pada imaigerasi
penjumlahan pecahan dengan penerapan pembelajandekétual serta

peningkatan kemampuan siswa pada operasi perjamfzecahan.

D. Definis Operasional
1. Pembelajaran Matematika di SD
Pembelajaran matematika adalah pemberian bantyzed&esiswa
untuk membangun konsep-konsep dan prinsip-prinsifematika dengan
kemampuan sendiri melalui proses internalisasi h@raterbimbing)
sehingga konsep atau prinsip itu terbangun. Pendas&but menandakan
bahwa guru dituntut untuk dapat mengaktifkan sigwanselama
pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran ladakerpusat pada
guru melainkan pada siswa. Guru bukan mentransdaggiahuan pada
siswa tetapi membantu agar siswa membentuk sgraigetahuannya.
2. Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual adalah pengajaran yangungdamkan
siswa memperkuat, memperluas dan menerapkan plnogatadan
keterampilan akademisnya dalam berbagai latar akkolan di luar
sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yandadaia dunia nyata.
3. Pengertian Bilangan Pecahan
Bilangan pecahan terdiri atas dua bagian yaitunbda sebagai
pembilang sebagai penyebut, pembilang adalah dafalyang berada di
bagian atas suatu pecahan, yang menunjukkan bbesaa bagian yang
digunakan. Penyebut adalah bilangan yang beratbagian bawah suatu
pecahan.
4. Materi Penjumlahan Pecahan
Penjumlahan pecahan dapat dilakukan pada pecahag ya
mempunyai penyebut sama dan pecahan yang mempuaygebut tidak
sama. Penjumlahan pecahan dengan penyebut saméa difgbakan
dengan menjumlahkan bilangan pada pembilang, napamyebutnya
tidak ikut dijumlah.
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Contoh: 1 £ = ...
5 5

Cara penyelesaian :1L52

g

Sedangkan pejumlahan yang berpenyebut tidak samaya dapat
memperoleh hasil maka penyebutnya harus disamaddebih dahulu
dengan cara mencari pecahan yang senilai.

Contoh soal :

l+2:
2 3

Cara penyelesaian :

Samakan dahulu penyebutnya dengan mencari pecamanlain yang
senilai denganpecahardan_] yaitu :

2 3
1=2=3= 4
2 4 6 8
1=2=3=4
3 6 9 12
Setelah mengetahui pecahan yang senilai dengamn_1 yaitu
2 3
3dan2=3+2 =5
6 6 6 6
Jadi dapat diambil jawaban bahwa hasil penjum|gieaahan
1+ 1adalah 5
2 3 6

Menurut Soerojo (2000: 51) cara menanamkan konssgahan
menggunakan beberapa alat peraga, misalnya deregatadbenda atau

makanan yang kita potong-potong menjadi beberagiamha

I nstrumen Pendlitian

Arikunto, ( 2002:136), mengatakan bahwa:

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgyaiigunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaatelyia mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgk dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah.

Instrumen penelitian yang digunakan penulis dalameptian ini harus

sesuai dengan metode yang dipilih. Mengingat peselini menggunakan
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metode tindakan kelas, maka instrumen penelitianterdiri dari intrumen
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data.
1. Instrumen Pembelajaran

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP merupakan pedoman dan langkah-langkah yang akan
dilaksanakan dalam setiap kali pertemuan di kdRi3P merupakan
persiapan mengajar yang di dalamnya mengandungrgmogang
terperinci sehingga tujuan yang diinginkan untuk nervgukan
keberhasilan kegiatan pembelajaran sudah terumudk&agan jelas.
Penyususnan RPP disesuaikan dengan pendekatankstaatedan
indikatornya disesuaikan dengan kemampuan siswa.

b. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa digunakan selama pembelajardanigsung
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran korakkstutuk
membentuk pemahaman siswa terhadap materi. Lendoga kiswa
memberi pengalaman pembelajaran berupa langkakdanglalam
melakukan percobaan yang menarik untuk diikuti aisw

2. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digumakiaa buah
instrumen penelitian yaitu:
a. TesHasll Belgjar

Tes untuk mengukur hasil belajar kognitif ini teralari 10 soal
berbentuk uraian terbatas. Tes uraian terbatagpadoutir soal yang
berjumlah 10 item digunakan padpretest dan posttest untuk
mengetahui pemahaman konsep dan kemampuan penekapsep
siswa.

b. Lembar Observasi

Observasi ialah metode atau cara-cara menganatisis
mengadakan pencatatan secara sistematis mengengkalti laku
dengan mengamati individu atau kelompok secaraslangPurwanto,
2010:149).
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Lembar observasi disusun dalam bentuk daftar caterkgan
kriteria penilaian rentang 1 — 4, digunakan untukngobservasi
kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Hal imakdkan untuk
mengukur apakah proses pembelajaran yang berlaggesoai dengan
tahapan-tahapan pada pembelajaran dengan menggupekdekatan
Kontekstual. Lembar Observasi ini terdiri dari Jipean, yaitu APKG
| untuk perencanaan pembelajaran, APKG Il untukaksgnaan
pembelajaran, APKG Il untuk aktifitas kegiatan djaf mengajar

siswa.

F. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam ptaeliini

meliputi kegiatan pencatatan hal- hal yang diteohserver atau peneliti

selama proses pembelajaran, adalah sebagai berikut

a. Observasi

Penilaian yang dilakukan observer selama kegiatalakpaan

pembelajaran yang menerapkan pendekatan Kontekstdakil
penilaian tersebut dijadikan data kualitatif yangsimya akan
dideskripsikan berupa kata- kata atau kalimat.

b. Tes

Penilain terhadap hasil pembelajaran yang menenapka
pendekatan pembelajaran kontekstual sebagai datatitatif dimana
dari tes tersebut dapat diperoleh rata-rata ngaa pada materi operasi
penjumlahan pecahan di kelas IV SD Negeri 2 Banghgy
2. Teknik Pengolahan Data

a. Pengolahan data kuantitatif (tes formatif)
Tes formatif dilakukan setiap siklus untuk mengetatata-rata hasil
belajar dengan cara menjumlahkan semua nilai anakudian
membaginya dengan jumlah siswa yang ada. Rumus g@ugakan

untuk menghitung rata-rata nilai siswa adalah:
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Nilai Rata-rata=_Jumlah nilai siswa
jumlah siswa

b. Pegolahan data kualitatif (observasi lapangan)
Data hasil observasi diolah secara deskriptif ydijgbarkan melalui
kata-kata atau kalimat berupa paparan dan penfjetasagenai kondisi

pembelajaran di kelas yang dilakukan guru dan siswa

G. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian ialah langkah-langkah yangkdsdaakan dalam
penelitian secara rinci, konkret dan operasion@jal8nh dengan model yang
dikembangkan oleliKemmis dan Taggart, Penelitian Tindakan Kelas terdiri
dari empat komponen pokok yaitu perencanaan, patales, observasi dan
refleksi. Empat komponen ini menunjukkan langkalglkah yang akan
ditempuh oleh peneliti dalam setiap siklus. Penelgrancang penelitian ini
dalam dua siklus. Siklus pertama, peneliti akaraksglnakan penelitian pada
materi penjumlahan pecahan sama penyebut dan keegalut , siklus kedua
perbaikan pembelajaran dari siklus kesatu.

Setiap siklus dilaksanakan dengan penerapan peadekantekstual
dengan instrumen pembelajaran dan penilaian yamngasie keterampilan
berhitung siswa.

Sebelum melakukan siklus I, peneliti melakukan olzss dan refleksi
awal. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui gambanaum pelaksanaan
pembelajaran di sekolah yang menjadi subyek péexnelidan untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam materi operagiumpkhan pecahan.
Dalam tahap ini dilakukan praktik mengajar oleh glgnsecara langsung
kepada siswa, wawancara secara bebas dengan dasu\e SD Negeri 2
Bangbayang dan beberapa siswa untuk mengetahui apalahan-
permasalahan yang dihadapi ketika belajar operaesjumlahan pecahan.
Setelah mengetahui permasalahan yang ada, penehetapkan pendekatan
yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebsil ddai tahapan ini akan

ditindaklanjuti pada tahapan penyusunan rancargdakian untuk kemudian
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dilanjutkan ke tahap pelaksanaan tindakan. Prospdoelitian dari setiap
siklus dirancang seperti berikut:
1. Pembelajaran Siklus|

a. Perencanaan

Tahap perencanaan meliputi kegiatan:

1) Analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dagng akan
disampaikan kepada siswa.

2) Mengidentifikasi masalah,

3) Menganalisis dan merumuskan masalah,

4) Merancang pembelajaran  dengan penerapan  pendekatan
pembelajaran kontekstual.

5) Menyiapkan instrumen (RPP, pedoman observasi, media
pembelajaran, tes akhir).

b. Pelaksanaan Tindakan
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaaelipan
adalah sebagai berikut:

1) Melaksanakan pembelajaran operasi penjumlahan @ecabsuai
dengan RPP yang telah dirancang,

2) Di akhir pembelajaran dilakukan tes. Melakukan dsskdengan
observer (teman sejawat) untuk mengetahui kekurandan
kelebihan aktivitas guru dan siswa selama prosedekjaran.

c. Observas
Pengamatan atau observasi berlangsung ketika pekks
tindakan berlangsung, Kegiatan ini antara lain:

1) Melakukan pengamatan terhadap penerapan pendddaattakstual

2) Mencatat setiap kegiatan dan perubahan yang tesgadipenerapan
pendekatan kontekstual.

3) Melakukan evaluasi terhadap penerapan pendekatateksbual

guna perbaikan untuk pembelajaran berikutnya.
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d. Refleks
Kegiatan refleksi dilaksanakan secara kolaboragitghn guru
kelas sebagai mitra peneliti. Kegiatan ini terdarri:
1) Melihat kembali aktivitas yang telah dilakukan kesdrkan lembar
observasi guru selama pembelajaran kontekstual,
2) Menentukan solusi masalah yang muncul berdasarkasil h
observasi dan temuan di kelas pada saat pembeldjarangsung,

3) Merencanakan perbaikan di pertemuan selanjutnya.

2. Pembelgjaran Siklusl|I
Tahapan siklus 1l memiliki kegiatan observasi dafieksi sama
seperti pada siklus |, karena itu dijelaskan talpgyencanaan dan
pelaksanaannya sebagai berikut.:
a. Perencanaan
Menyusun rencangelaksanaan pembelajaran kembali melalui
pendekatan kontekstualengan indikator yang sama dengan siklus
pertama. Sebagai tindak lanjut untuk lebih menitigka hasil belajar
siswa melalui pendekatan kontekstual. Serta menikgk dan
mempertahankan pencapaian penguasaan materi yapgkan untuk
memantapkan dan memperluas pengetahuan siswa geRrtarsep
pecahan.
b. Pelaksanaan Tindakan
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaaelipan
adalah sebagai berikut:
1) Melaksanakan pembelajaran operasi penjumlahan @ecabsuai
dengan RPP yang telah dirancang,
2) Di akhir pembelajaran dilakukan tes. Melakukan dsskdengan
observer (teman sejawat) untuk mengetahui kekurandan

kelebihan aktivitas guru dan siswa selama prosedekjaran.
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c. Observas
Pengamatan atau observasi berlangsung ketika pekaks
tindakan berlangsung, Kegiatan ini antara lain:
1) Melakukan pengamatan terhadap penerapan pendddattakstual,
2) Mencatat setiap kegiatan dan perubahan yang tesgadipenerapan
pendekatan kontekstual,
3) Melakukan evaluasi terhadap penerapan pendekatateksbual
guna perbaikan untuk pembelajaran berikutnya.
d. Refleks
Kegiatan refleksi dilaksanakan secara kolaboragitghn guru
kelas sebagai mitra peneliti. Kegiatan ini terdarri:
1) Melihat kembali aktivitas yang telah dilakukan kesdrkan lembar
observasi guru selama pembelajaran kontekstual,
2) Menentukan solusi masalah yang muncul berdasarkasil h

observasi dan temuan di kelas pada saat pembeldjarangsung.

H. Teknik AnalisisData
Data yang diperoleh pada setiap siklus dilakukaadisia melalui cara
sebagai berikut:
Data yang diperoleh dibagi menjadi dua kelompokuya
1. Data kualitatif adalah data yang berkenaan dengawvitas siswa di kelas
yang meliputi sikap, perilaku dan motivasi siswaikee pembelajaran
berlangsung.
2. Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dehgail belajar siswa

yang diukur melali tes formatif.

I. KriteriaKeberhasilan
1. Bagi Guru
a. Guru mengalami peningkatan kemampuan merancang ghajaian

operasi penjumlahan pecahan dengan menggunakanekadaa
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kontekstual sekurang-kurangnya memperoleh hasil &% standar
yang telah ditetapkan.

b. Guru mengalami peningkatan kemampuan mengelola @eamban
operasi penjumlahan pecahan dengan menggunakanekatad
kontekstual sekurang-kurangnya memperoleh hasil 3% standar
yang telah ditetapkan.

2. Bagi Siswa

c. Siswa mengalami peningkatan hasil belajar melalendekatan
kontekstual sekurang-kurangnya mencapai rerata fhladiatas KKM
yang telah ditentukan sebagai tolok ukur untuk ma&ng keberhasilan

siswa dalam pembelajaran.



